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EKSTIUKSI AN'TIOKSIDAN DAIII ALGA LAW?' Sflrgflst,t~t sp. DAN 
EFEKTXVJTASNYA DALAM ?TENGffAhfI3AT ICERUSAKAN AWAL EhIULSI 

RUNYAK IICAN 

Pcnelitian mengcnai alga laut telah 
banyak dilakukan di Indonesia, terutama hal- 
ha1 n-lengenai distribusi darl teknik budidaya 
alga laut komersial. dan penelitian mengenai 
pengolahan alga laut untuk rnengliasilkan 
agar-agar, karaginan dan alginat yang banyak 
digunakan da la~n berbagai industri terutama 
industri farmasi dan tekstil. Meskipun belum 
banyak, akan tetapi penelitian mengenai 
kandungan metabolit sekundcr sebagai 
bionctive srtbslnrtces telal~ n~ula i  dilakukan 
(Anggadiredja c, nl., 1993). Salah satu hasil 
metabolit sekunder dari alga laut adalall 
sebagai senyawa antioksidan. Antioksidan 
n~erupakan salail satu bahan aditif yang dapat 
melindungi bahan pangan dari kerusakan 
oksidasi penyebab ketengikan. Berdasarkan 
sumbernya, antioksidan terbagi atas 
antioksidan alami dan antioksidan sintetik. 
Antioksidan alami dianggap lebih 2m3n 
daripada antioksidan sintetik. Elasil 
pcnelitian Fujimoto er nl. (198.5) dan 
Cahyana el ~ 1 .  (1992) telah membuktikan 
adanya senyawa bioaktif pada alga laut yang 
berfungsi sebagai antioksidan. 

Penelitian ini beedjuan untuk mempela- 
jari dan mengetahui efektivitas eksnak 
Snrgassuirr sp,  sebagai antioksidan dalam 
menghan~bat kerusakan awal emulsi rninyak 
ikan. 

Alga laut yang digunakan dalam peneliti- 
an ini adalah Sargassunt sp. dalam keadaan 
basall (segar) dan kering, yang diperoleh dari 
Pulau Pari, Kepulauan Seribu. Penelitian 
dilakukan dalam dua tailap ya i~u  penelitian 
pendniiuluan dan penelitian utama. Peneliti- 
an pendahuluan dilakukan untuk mcndapat- 
kau eks:rak Srtrg(rsslrt11 sp. dan menguji 
aktivitas antioksidan dari ekstrak yang 
dihasilkan, sedangkan penelitian urarna 
dilakukan untuk melihat pengaruh penam- 
bahan eksnak Snrgnss~rrrr sp, pada berbagai 
konsentrasi dalanl mcngl~ambat kerusakan 
awal emulsi minyak ikan. 

Ekshaksi alga dilakukan secara maserasi 
dan berkesinambungan dengan mengguna- 
kan 3 jenis pelarut yaitu pelarut polar 
(metanol), pelarut semi polar (dietil eter) dan 
pelarut non polar (heksan) (Gambar I). 
Masing-masing ekstrak yang diperoleh diuji 
aktivitas antioksidannya dengan rnengguna- 
kan metode tiosianat. 
Pengujian aktivitas antioksidan dengan 
n~enggunakan metode tiosianat dilakukan 
melalui pengukuran nilai absorbansi sampel. 

Waktu yang dibutuhkan sampel untuk 
nlencapai absorbansi 0,3 OD pada panjang 
gelon~bang 500 nm dinyatakan sebagai 
periodc induksi (Tsuda et al., 1994). 
Selanjutnya adanya aktivitas antioksidan 
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